BAB 4
ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisis Data
Analisa data pada pengenalan jenis-jenis cacing nematoda usus
menggunakan metode perceptron ini digambarkan dengan bagan alir. Bagan
alir merupakan salah satu bentuk pernyataan algoritma pelatihan dan
pengujian untuk menggambarkan data input, proses dan output. Pada tahapan
ini menggunakan notasi-notasi yaitu yang berfungsi untuk menggambarkan
arus data sistem, dengan menggunakan notasi-notasi tersebut sangat
membantu dalam tahap proses komunikasi dengan pengguna.
4.2 Analisa Data Cacing Nematoda Usus
Data jenis-jenis cacing nematoda usus diambil dari berbagai sumber
seperti jurnal, tesis, dan skripsi. Dan data yang diolah berasal dari data

mentabh.



Tabel 4.1 Jenis Cacing Nematoda Usus Dan Gambarnya

NO. Jenis-Jenis Cacing Nematoda Gambar Cacing Nematoda
Usus Usus
1. Cacing kremi
2. Cacing tambang







Cacing gelang

4.3 Analisa Variabel Jenis-Jenis Cacing Nematode Usus
Data jenis-jenis cacing nematoda usus pada tabel 4.1 merupakan
bahan acuan dalam pengambilan Kkeputusan pada penilaian dengan
menggunakan metode perceptron. Data mentah tersebut diinisialisasikan
sebagai variabel X1, Xn dan dimana data variabel tersebut akan menjadi data
input pada sistem aplikasi yang akan dirancang dan dibangun dengan
memberikan nilai target +1 jika pola masukan menyerupai jenis cacing dan

nilai target -1 jika tidak menyerupai pola jenis cacing tersebut.



Tabel 4.2 Inisialisasi Pola Cacing Nematode Usus Dalam Variabel Xn

JIKA POLA
VARIABEL |  POLACACING JIKA POLA IDAK
NEMATODA USUS | MENYERUPAI
MENYERUPALI
F
X1 1 1
X2 1 1
X3 1 -1
X4. 1 1




X5.

X6.

XT.

X8.

XO.

X10.




X11.

X12.

4.4 Desain Sistem
Langkah selanjutnya setelah melakukan pengambilan data dan analisa

data tersebut, maka selanjutnya mendesain sistem. Desain sistem dilakukan
berdasarkan data input dan output.
4.5 Variabel Masukan

Data akan diproses menggunakan aplikasi VB.2010, dan jumlah data
inputannya terdiri dari 12 variabel yang terdiri dari X; sampai Xi» dan data
tersebut merupakan jenis-jenis cacing nematoda usus.

Tabel 4.3 Kelas Cacing Nematode Usus

Satuan Nilai Keterangan
1 Enterobius Vermicularis (cacing kremi)
2 Cacing Tambang

3 Ascaris Lumbricoides (cacing gelang)




4.6 Analisis Metode

Pada tahapan ini langkah selanjutnya akan dilaukan analisis metode yang
ada di dalam penelitian ini untuk memprediksi jenis-jenis cacing nematode usus
menggunakan metode perceptron. Sedanagkan parameter yang digunakan untuk
pembelajaran yaitu maksimal epoch (iterasi), learning rate (o) dan error
minimum.
4.6.1 Normalisasi Data

Pada tahapan ini bertujuan untuk menyesuaikan data latih (training) dan
data uji (testing) sebelum masuk pada proses pelatihan. Oleh sebab itu setiap data
harus dinormalisasikan terlebih dahulu, maka setiap variabel akan diberi nilai 1
dimana nilai 1 untuk variabel yang menyerupai pola cacing sedangkan nilai -1
untuk variabel yang tidak menyerupai pola cacing nematode usus.
4.6.2 Proses Input Data Training

Pada proses input data training data yang menjadi inputan berupa berupa
pola cacing nematoda usus. Komponen vektor bernilai 1, menandakan bahwa
kotak yang diwakilinya berwarna hitam, sedangkan vektor bernilai -1

menandakan kotak yang diwakilinya berwarna putih.

[ 4|11 [alalalala
1 |1 [aJafalalala

4]l [aflalalala

—> (a2l Jalalafal4

4 ]af1 [aflalaflala

4 ]af1 [aflala [a]a

4|21 J1]1]afala

A]afa [aflalalala

Gambar 4.1 Pola X1 Dengan Matrik 8 X 8




Gambar 4.2 Pola Xz Dengan Matrik 8 X 8

Gambar 4.3 Pola X3 Dengan Matrik 8 X 8

Gambar 4.4 Pola X4 Dengan Matrik 8 X 8

Gambar 4.5 Pola Xs Dengan Matrik 8 X 8



Gambar 4.6 Pola Xs Dengan Matrik 8 X 8

Gambar 4.7 Pola X7 Dengan Matrik 8 X 8

Gambar 4.8 Pola Xs Dengan Matrik 8 X 8

Gambar 4.9 Pola X9 Dengan Matrik 8 X 8
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Gambar 4.12 Pola Xi2 Dengan Matrik 8 X 8

4.6.3 Proses Training

Pada proses training input program ini merupakan vektor dengan 16
komponen yang mempresentasikan pola karakter 2 dimensi (8x8). Selain itu data
yang harus diinputkan berupa nilai parameter alpha, threshold dan eror. Dan
proses ini nantinya akan menghasilkan sejumlah nilai bobot dan bias yang sesuai

dengan pola data training yang tersimpan pada database.



4.7 Arsitektur Perceptron
Arsitektur jaringan yang digunakan pada sistem pengenalan jenis-jenis

cacing nematoda usus ini dapat dilihat pada gambar 4.13
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Gambar 4.13 Arsitektur Jaringan Perceptron Untuk Pengenalan
Jenis-Jenis Cacing Nematoda Usus



4.8 Data Input Dan Target
Langkah selanjutnya sebelum proses data dilakukan maka perlu
dilakukan proses menentukan inputan atau dan nilai target sesuai yang diinginkan.
Dengan hal tersebut sehingga dapat mempermudah dalam proses pengolahan data.
4.9 Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
Pada perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan dan
implementasi aplikasi Pengenalan Jenis-Jenis Cacing Nematoda Usus
Menggunakan Metode Perceptron adalah:
1. Windows 7, sebagai sistem operasi yang digunakan.
2. VB.2010, untuk pembuatan dan penulisan coding program.
4.10 Metode Perancangan Sistem
Metode dalam perancangan pembuatan aplikasi ini yaitu menggunakan
metode struktur berupa flowchart.
4.10.1 Diagram Alir Permodelan Sistem
Pada tahapan ini aliran sistem akan dibuat dalam bentuk flowchart
dengan menerapkan cara kerja Jaringan Syaraf Tiruan pada fase training dan
prediksi dengan menggunakan pemrosesan data yang melibatkan beberapa

parameter-parameter dalam tampilan grafik ataupun laporan.
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Gambar 4.14 Flowchart Diagram Alir Sistem

4.11 Rancangan Desain Halaman Utama

Rancangan desain halaman utama merupakan halaman yang akan
muncul pada saat aplikasi pertama kali akan dijalankan, baik pada sistem
pengambilan data training maupun dalam sistem pengenalan pola. Rancangan

desain untuk halaman utama dapat dilihat pada gambar dibawah ini.



Pengenalan Jenis Cacing
FILE PROSES TENTANG

Gambar

Gambar 4.15 Rancangan Desain Halaman Utama Pengenalan Jenis-Jenis
Cacing Nematoda Usus
4.12 Rancangan Desain Tampilan Menu File
Pada rancangan desain tampilan menu file ada beberapa pilihan yaitu
data training dan tutup, rancangan tampilan untuk menu file dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:



Pengenalan Jenis Cacing
FILE ‘ PROSES ‘ ‘ TENTANG

Data Training

Tutup

Gambar 4.16 Rancangan Desain Tampilan Menu File
4.13 Rancangan Desain Tampilan Master Data Training
Pada rancangan desain menu master data training adalah tempat untuk
menginput pola yang akan tersimpan pada database. Rancangan tampilan master

data training dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Master Data Training

ID Data \ |

Jenis Cacing | |

[IDPola| Tgl_ubah | Jenis |
| \

‘ Tambah Gambar Pola ‘

Gambar 4.17 Rancangan Desain Tampilan Master Data Training



4.14 Rancangan Desain Tampilan Proses Testing
Pada rancangan desain proses testing adalah halaman tempat untuk
mengolah pola serta pencocokan pada pola yang di input kedalam program,

rancangan desain proses testing dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Proses Testing
Gambar User Gambar Pola
. Tambah Gambar | . Proses Pencocokan |

Gambar 4.18 Rancangan Desain Tampilan Proses Testing
4.15 Contoh Perhitungan Manual
Pada perhitungan manual merupakan vektor dengan 16 komponen
yang mempresentasikan pola karakter 2 dimensi (8x8). Proses ini nantinya akan
menghasilkan sejumlah nilai bobot dan bias yang sesuai dengan pola data training
yang tersimpan pada database. Adapun proses training untuk data ke-1 adalah

sebagai berikut:



Training data ke-1

Menuliskan dan memrikan nilai bobot awal untuk:

wil =0
w2 =0
Alfa (o) =0,8

Threshold (0) = 0,5
Target =1
Epoh ke-1
Data ke-1
Respon unit keluaran:
y_in=Db+)i Xi Wi (i = 1 sampai 16)
= 0+0+0
=0
Hasil aktivasi =0 (-0,5 <y_in <0,5)
Target=1
Bobot baru:
w1 = wi(lama) + a * t * xi
=0+0,8*1*1
=0,8
Bobot bias baru:
bi(baru) = bi(lama) + a * t
=0+0,8*1

=08



Data ke-2
Respon unit keluaran:
y_in=Db+)i Xi Wi (i = 1 sampai 16)
=0,8+0,8+0
=16
Hasil aktivasi = 1 (y_in <0,5)
Target=1
Bobot baru:
wl = wi(lama) + o * t * xi
=08+08*1*1
=1.6
Bobot bias baru:
bi(baru) = bi(lama) + a * t
=0,8+0,8*1

=16



BAB 5
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementasi

Implementasi yaitu tahap kelanjutan dari tahap perancangan sistem
yang telah disesain sebelumnya. Implementasi adalah tahap pembangunan sistem
menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak yang telah ditetapkan.

Adapun tujuan dari implementasi adalah sebagai berikut:

1. Mempertimbangkan bahwa sistem memenuhi persyaratan dari permintaan
pemakai.

2. Memastikan bahwa pemakai dapat dengan mudah mengoperasikan sistem
yaitu dengan mempersiapkan secara manual pemakain serta melatih
pemakai.

3. Menyelesaikan desain sistem yang ada pada perancangan sebelumnya.

5.1.1 Lingkungan Implementasi

Lingkungan implementasi terdiri dari 2 (dua) yaitu lingkungan
perangkat keras dan lingkungan perangkat lunak.
1. Perangkat keras

Pengenalan jenis-jenis cacing nematoda usus menggunakan metode

perceptron dijalankan pada :

a. Processor : Intel®

b. Ram : 2048MB



2. Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan pada implementasi ini adalah sebagai
berikut:
a. Windows7 : sebagai sistem operasi yang digunakan.
b. VB 2010 . untuk perancangan perangkat lunak dan pengcodingan
aplikasi.
5.1.2 Implementasi Pengenalan Jenis-Jenis Cacing Nematode Usus
Menggunakan Metode Perceptron
1. Tampilan Utama
Tampilan utama untuk pertama kali kita membuka aplikasi,

selain itu menu ini memberikan fasilitas seperti menu file, menu proses,

dan menu tentang.

Pengenalan jenis-jenis cacing nematoda usus
Menggunakan Metode Perceptron

Oleh :
Dewi Trianita

Gambar 5.1 Tampilan Utama



2.Tampilan Menu File
Pada tampilan menu file ada beberapa button yang mana fungsi masing-
masing pada setiap button berbeda, button data training berfungsi untuk

menginput master data training. Button tutup berfungsi untuk menutup aplikasi.

ol Pengenalan Jenis Cacing - m] x |

File | Proses Tentang

Data Training

Tup 'ngenalan jenis-jenis cacing nematoda usus

Menggunakan Metode Perceptron

Oleh :
Dewi Trianita

Tanﬂﬂa\: 20/17/2019

Gambar 5.2 Tampilan Menu File

5.2 Pengujian Sistem
Pada tahap proses testing akan dilakukan proses pengenalan pola,
pengujian dilakukan dengan 3 pola jenis-jenis cacing nematode usus. Hasil

pengujian sistem dengan metode perceptron.



1.

Pengujian Untuk Pola Cacing Kremi Dengan VB.2010
Pada tampilan ini memiliki beberapa fungsi yaitu : tombol tambah
gambar berfungsi untuk memasukkan gambar, tombol proses pencocokan

berfungsi untuk mencocokkan pola sesuai pada gambar.

M [ e input Gambar

Jenis Cacing |
Persertase Kecocokan : |

Dewlr Irianita

Tanggal: 21/45/2019

Gambar 5.3 Tampilan Utama Menu
Setelah gambar diinputkan pada kolom yang tersedia, maka
selanjutnya yaitu proses pencocokan dapat dilihat pada gambar 5.4 dibawah

ini.



B8 Pengena

File Proses Tentang

. - . - -
alan ioanic_ioanic ~racina nnmal-oda usus
Proses Testing

Area Pencocokan Pola

Pilh Gambar

Jenis Cacing : [ Cacing Kremi |
Persentase Kecocokan : | 100% ]

Dewr Irianita

Tutup

Tanggal : 21/45/2019

Gambar 5.4 Proses Pencocokan Pola Cacing Kremi
Pada proses pencocokan untuk pola cacing kremi, maka dapat dilihat
presentasi kecocokannya yaitu mencapai 100%.

2. Pengujian Untuk Pola Cacing Tambang Dengan VB.2010

Pilih Gambar Proses Pencocokan

Jenis Cacing : ’ l
‘ Tutup

Persentase Kecocokan : ,

Dewr Irianita

Tanggal : 24/01/2019

Gambar 5.5 Input Gambar User (cacing tambang)



Setelah gambar dimasukkan kedalam program dengan menekan tombol
tambah gambar kemudian akan dilanjutkan dengan proses pencocokan pola

seperti pada gambar di bawah ini:

Nnalon ionic_ianic ~acina nam:foda TS

Proses Testing

Mel momere Area Pencocokan Pola

o

| L]

Piih Gambar

Jenis Cacing : [ Cacing Tambang ]

Persentase Kecocokan : [ 100% ]

Dewlr ITrianita

Tanggal : 24/01/2019

Gambar 5.6 Proses Pencocokan Cacing Tambang
Pada proses pencocokan pola cacing tambang dapat dilihat presentasi
kecocokannya yaitu 100%.
3. Pengujian Untuk Pola Cacing Gelang

Pada pengujian cacing gelang dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Proses Testing

M E Area Input Gambar Ares Pencocokan Pola

Pilih Gambar

Jenis Cacing : |

Persentase Kecocokan |

Dewlr Trianita

Tanggal : 24/01/2019

Gambar 5.7 Input Gambar User (Cacing Gelang)



Setelah gambar dimasukkan kedalam program, selanjutnya yaitu proses

pencocokan dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

B8 Pengenalan Jenis Cacing — m] B

File Proses Tentang

n:\l:\n ianic_ianic ~rarin/Aa n
Proses Testing

M G Area Input Gambar Area Pencocokan Pola

Pilh Gambar
Jenis Cacing : [ Cacing Gelang |
Persertase Kecocokan : | 50 | e

Dewr Trianita

Tanggal: 24/01/2019

Gambar 5.8 Proses Pencocokan Cacing Gelang
Pada proses pencocokan pola cacing gelang dapat dilihat presentasi
kecocokannya yaitu mencapai 50%.
4. Pengujian untuk pola cacing gelang

Pada pengujian cacing gelang dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

. . . . .
n-nnuc_lanlc Val-YaliaYal no:l-oda usus

Area Pencocokan Pola

/ !
Pilih Gambar Proses Pencocokan

Jenis Cacing : [

Persentase Kecocokan : l

pDewr Irianita

Tanggal: 24/01/2019

Gambar 5.9 Input Gambar User (Cacing Gelang)



Setelah gambar user diinputkan, selanjutnya yaitu proses pencocokan

pola yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

M G Area Input Gambar

Piih Gambar

Jenis Cacing : [ Cacing Gelang |

Persentase Kecocokan : | 40% |

Dewr ITrianita

Tanggal : 24/01/2019

Gambar 5.10 Proses Pencocokan Cacing Gelang
Pada proses pencocokan pola cacing gelang dapat dilihat presentasi
kecocokannya yaitu 40%.
5. Pengujian Cacing Kremi

Pada pengujian cacing kremi dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:

B8 Pengenala

- . . . .
n:lan IONIC_IONIC A iness nnm:foda usus
Proses Testing

Area Pencocokan Pola

Pilih Gambar Proses Pencocokan

Jenis Cacing [ |

Persentase Kecocokan : | ] i

Dewr Trianita

Tanggal : 24/01/2019

5.11 Input Gambar User (Cacing Kremi)



Setelah gambar user dimasukkan ke dalam program, selanjutnya proses

pencocokan dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Pilih Gambar

Jenis Cacing : ‘ Cacing Kremi ‘

Persentase Kecocokan : l 100% ‘

Dewr ITrianita

Tanggal : 24/01/2019

Gambar 5.12 Proses Pencocokan Cacing Kremi
pada proses pencocokan pola cacing kremi dapat dilihat presentasi
kecocokannya yaitu mencapai 100%
Dari beberapa pengujian di atas yang dilakukan sampai 5 kali pengujian
maka hasil pengujian denga perceptron dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Sistem

Inputan Gambar Output Pola Jenis Cacing Presentasi

Kecocokan

| \ , Cacing Kremi 100%




Cacing Tambang 100%
Cacing Gelang 50%
Cacing Gelang 40%
Cacing Kremi 100%

Dari hasil pengujian sistem vyang dilakukan, nilai akurasi gambar

dipengaruhi oleh goresan pola pada saat penulisan pola cacing dan pola tersebut

akan disesuaikan dengan data testing.




BAB 6
PENUTUP

Bab ini akan membahas tentang kesimpulan dari implementasi metode
yang diajukan untuk pengenalan pola jenis-jenis cacing nematoda usus serta saran
yang dapat dilakukan selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian sistem menggunakan metode perceptron pada
pengenalan jenis-jenis cacing nematoda usus didapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode perceptron mampu mengenali pengenalan pola jenis-jenis cacing

nematoda usus dan mampu menganalisa dengan hasil yang tepat dengan
membandingkan nilai hasil output dan nilai target yang telah dimasukkan
terlebih dahulu.

2. Hasil output dari pengujian sistem adalah berupa pola perjenis-jenis cacing
tersebut yang telah di scan sebelumnya.

3. Metode perceptron melakukan pembelajaran dengan melalui beberapa epoch
mulai dari epoch pertama sampai mendapatkan nilai output yang sama dengan
nilai target yang telah ditentukan.

6.2 Saran

Hasil dan analisa, pengujian, dan kesimpulan dalam penelitian yang pengenalan

pola dengan metode perceptron, maka penulis memberikan saran adalah sebagai

berikut:

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya penelitian selanjutnya dengan
memaksimalkan penelitian ini, yaitu dengan menambah jenis-jenis cacing yang

lainnya. Dengan pola yang lebih dari penelitian ini.



2. Diharapkan dengan metode yang lain juga membahas pengenalan jenis-jenis
cacing nematode usus sehingga didapatkan nilai yang membandingkan metode
mana yang lebih maksimal dalam menyelesaikan masalah sehingga pada
penelitian selanjutnya dapat lebih maksimal.

3. Dengan adanya penelitian ini yang dirancang dengan menggunakan software
VB 2010, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan bahasa-
bahasa yang lain sehingga menambah penelitian sebagai referensi terhadap

permasalahan yaitu pengenalan pola atau dalam kasus apapun.
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